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Abstract 

 Iron is a conduit from electricity to heat and ironing itself is widely used for work at home, 
one of which is ironing clothes which, after being dried from iron, is immediately ironed. So that 
clothes look neat and support the appearance for the iron itself is still widely used manually and also 
compilation using an iron takes a lot of time. Especially with our daily activities that are used to iron 
clothes to be a little and added clothes that have been dried clothes that keep piling up. If not, 
immediately on the iron, it will continue to add as needed, home, then made, then made an otouino-
based automatic iron protoype tool, uno this tool, easy to use in ironing the clothes available, as well 
as an active automatic iron. For electric heating elements that are dialed using heat-resistant wire. 
This tool uses Arduino Atmega which as a microcontroller and temperature sensor that is used as an 
indicator of the heat of the iron and this tool can be controlled using Android for automatic drive 
using a stepper motor which is expected in the future this tool can be used to help with homework. 
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Abstrak 

 Setrika merupakan alat penghantar dari listrik menjadi panas dan setrika 

sendiri banyak digunakan untuk pekerjaan di rumah salah satunya menyetrika 

pakaian yang dimana pakaian setelah kering dari jemuaran maka langsung di setrika. 

Agar pakaian terlihat rapi dan menunjang penampilan untuk setrika sendiri masih 

banyak digunakan secara manual dan juga ketika menggunakan setrika 

membutuhkan waktu yang banyak. Apalagi dengan kesibukan keseharian kita waktu 

yang digunakan untuk menyetrika pakaian menjadi sedikit dan di tambah pakaian 

jemuran yang sudah kering yang terus menumpuk. Sehingga jika tidak segera di 

setrika maka akan ketambah terus yang mengakibatkan pekerjaan rumah semakin 

banyak maka dari itu dibuatkan alat yaitu protoype setrika otomatis berbasis arduino 

uno alat ini mempermudah dalam menyetrika pakaian yang dimana setrika sendiri 

bergerak secara otomatis. Untuk elemen pemanas sendiri yang dialirin listrik 

menggunakan kawat yang tahan panas. Alat ini menggunakan arduino atmega yang 

sebagai mikrokontroler dan sensor suhu yang digunakan sebagai indikator panas 

dari setrika tersebut dan alat ini bisa di kontrol menggunakan android untuk 

penggerak otomatisnya menggunakan motor stepper diharapkan kedepannya alat ini 

dapat mempermudah aktivitas pekerjaan rumah. 

Kata Kunci :Android, ArduinoAtmega, MotorStepper. 



1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi berkembang 
dengan sangat pesat. Dengan adanya 
perkembangan teknologi yang semakin 
berkembang membuat pekerjaan 
manusia dapat terselesaikan dengan 
cepat dan juga dapat meringankan 
pekerjaan sehari-hari manusia. Listrik 
merupakan sumber energi bagi 
manusia. Dalam menggunakanalat 
seperti setrika yang dimana mengubah 
indikator listrik menjadi panas yang 
digunakan manusia untuk menyetrika 
pakaian. Setrika listrik adalah salah 
satu kegiatan yang sering dilakukan 
didalam kehidupan rumah tangga, dan 
juga setrika sendiri dilakukan dari 
zaman dulu sampai sekarang tetapi 
masih banyak orang yang tidak 
memiliki waktu untuk mengerjakannya 
dikarenakan setiap orang memiliki 
kesibukan masing – masing yang 
kadang kesibukan itu tidak bisa 
ditinggal. Setrika berasal dari bahasa 
Belanda, strijkizer, yang memiliki arti 
menghilangkan kerutan dari baju 
dengan alat yang dipanaskan. Pertama 
kali ditemukan pada abad 17, setrika 
kini mengalami perkembangan yang 
sangat pesat sehingga tidak hanya 
sebagai peralatan penunjang, namun 
menjadi kebutuhan bagi setiap orang. 
(Mardani, 2011). Salah satu solusi 
untuk mempermudah pekerjaan yang 
masih manual seperti pekerjaan rumah 
tangga, yang masih manual adalah 
setrika listrik. Setrika listrik ini 
merupakan salah satu kegiatan yang 
masih dikerjakan dari dulu sampai 
sekarang. Maka dari itu solusinya 
dibuatkan alat prototype setrika 
otomatis berbasis arduino Atmega. 
Alat ini berfungsi seperti tinggal 
menaruh pakaian lalu di jalankan 
dengan menggunakan motor stepper 
maka pakaian akan otomatis masuk 
kedalam alat dan langsung di setrika, 
setelah di setrika pakaian keluar lagi 
dengan kondisi baju yang sudah di 
setrika. Untuk alatnya sendiri 

menggunakan arduino Atmega 
sebagai mikrokontroler lalu ada 
bluetooth sebagai penghubung 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1. Tahapan Penelitian 

  Dalam perancangan prototipe, 
diperlukan desain alat yang akan dibuat 
guna mempermudah dalam melakukan 
pengerjaan prototipe. Rancang bangun 
setrika otomatis yang diawali dari 
pembuatan prototipe rangka dengan 
ukuran panjang rangka 90 cm, lebar 
rangka 80 cm, dan tinggi rangka 90 cm. 
Selanjutnya di buatlah rancangan 
setrika otomatis dengan menggunakan 
bahan kayu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar  1 Tahapan Penelitian 



2.2. Spesifikasi Alat 

Spesifikasi alat yang digunakan 

untuk merancang alat setrika otomatis 

untuk mengkontrol melalui aplikasi 

android berbasis mikrokontroller 

dengan Arduino Atmega proses diatas 

dapat dilihat pada blok diagram alat 

berikut. 

 

Gambar  2 Block Diagaram 

 

2.3. Desain Rancangan Alat 

Desain alat setrika otomatis yang di 

buat untuk  

 

Gambar  3 Setrika Otomatis Depan 

       Pada gambar diatas merupakan 

tampilan depan dari alat setrika 

otomatis terdapat alat setrika, sensor 

suhu DS18B20, dan Motor Stepper. 

 

 

Gambar  4 Desain Setrika Atas 

      Pada gambar diatas merupakan 

tampilan dari atas alat yang dimana 

ada tempat untuk mengkaitkan baju 

motor stepper untuk menjalankan baju. 

 

 

Gambar  5 Desain Setrika Belakang 

 Pada gambar diatas merupakan 

tampilan dari desain alat dari belakang 

yang dimana memperlihatkan baju 

yang di gantung untuk di setrika. 

Pada tahap ini diasain setrika 

otomatis dibuat dengan sangat kokoh 

agar kuat dalam menahan getaran dari 

motor stepper. 

2.4. Desain Alur Sistem 

Dalam perancangan prototipe ini, 

diperlukan desain alur sistem yang 

bertujuan guna mempermudah user 

atau pengguna dalam memahami 

konsep atau cara kerja sistem tersebut. 

Untuk desain alur sistem dapat dilihat 

pada gambar berikut. 



 

Gambar  6 Alur Sistem 

 

       Pada tahap ini dapat dilihat alur sistem 

menjalankan alat setrika otomatis yang 

dimana awal untuk menjalankannya dari 

smartphone dihubungkan dengan bluetooth 

lalu bluetooth merepon kembali ke 

smartphone setelah terhubung yang 

dimana bluetooth sendiri sudah terhubung 

dengan alat setrika otomatis setelah itu 

pengguna menjalankan dari smartphone 

dan alat langsung bekerja 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah 

sebuah prototype Setrika Otomatis 

yang pada tahap ini sudah di uji coba 

alat hingga pengujian final pada alat 

guna untuk mendapatkan hasil akhir 

yang maksimal. Berikut dibawah adalah 

pembahasan atau hasil uji yang terkait 

pembuatan alat. 

 

3.1. Implementasi Alat 

Dalam pengimplementasian setrika 

ini di kontrol manual menggunakan 

aplikasi android dan di uji kendalinya 

yang sudah berfungsi dengan baik.  

 

Gambar  7 Tampilan Aplikasi 

 

3.2. Pengujian 

Dalam pengujian ini di lakukan 

pengujian pada alat agar berfungsi 

dengan baik dan bisa di jalankan. 

 

a. Pengujian setrika pada kain. 

Pada pengujian setrika otomatis 

dilakukan pada jenis kain yang berbeda 

- beda untuk memlihat hasil dari setrika 

dan waktu dari menyetrika pakaian. 

Yang di uji adalah jenis kain pada 

pakaian polos dan tidak berkancing. 
 

Table 1. Pengujian Setrika Pada Kain 

No. Jenis 

pakaian 

Suhu 

derajat 

waktu persentase 

1 Polyester 148 

derajat 

4 

menit 

Berhasil 

2 Sutra 148 

derajat 

4 

menit 

Berhasil 

3 Asetat 143 

derajat 

4 

menit 

Berhasil 

4 Nilon  135 

derajat 

4 

menit 

Berhasil 

5 akrilik 135 

derajat 

4 

menit 

Berhasil 



6 lycra 135 

derajat 

4 

menit 

Berhasil 

7 spandex 135 

derajat 

4 

menit 

Berhasil 

8 wol 148 

derajat 

4 

menit 

Berhasil 

9 Katun 140 

derajat 

4 

menit 

Berhasil 

 

       Pada tahap ini pengujian berhasil 

karena semua jenis kain bisa di setrika dan 

menyetrikanya sendiri menggunakan suhu 

yang berbeda – beda tergantung jenis kain 

yang digunakan untuk waktu prosesnya 

sendiri membutuhkan waktu sekitar 4 menit. 

b. Pengujian Ketahanan Setrika 

Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa lama alat setrika 

otomatis digunakan untuk menyetrika 

pakaian dan dapat dilihat dari segi waktu, 

suhu dan pengujian. Untuk hasil pengujian 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Table 2. Pengujian Ketahanan Setrika  

No. Waktu 
proses 

Suhu 
panas 

Persentase 

1. 5 – 20 
menit 

120 
derajat 

Berhasil 

2. 20 – 35 
menit 

135 
derajat 

Berhasil 

3. 35 – 50 
menit 

140 
derajat 

Berhasil 

4. 50 – 65 
menit 

145 
derajat 

Berhasil 

5. 65 – 80 
menit 

150 
derajat 

Berhasil 

6. 80 – 95 
menit 

120 
derajat 

Berhasil 

7. 95 – 110 
menit 

150 
derajat 

Berhasil 

8. 110 – 125 
menit 

150 
derajat 

Berhasil 

9. 125 – 140 
menit 

130 
derajat 

Berhasil 

10. 140 – 155 
menit 

145 
derajat 

Berhasil 

 

       Pada tahap pengujian ini dapat dilihat 

bahwa ketika alat berjalan di menit 5 – 20 

alat msih biasa dan tetap beroperasi untuk 

menit seterusnya masih tergolong aman 

dan untuk suhunya sendiri yang di hasilkan 

bisa berubah – ubah tergantung jenis 

pakaian yang di gunakan dan untuk hasil 

pengujian ini alat terus bekerja sampai 2 

jam lebih. 

   

c. Pengujian Aplikasi Android 

Pada pengujian kali ini melakukan 

kendali manual alat setrika dengan 

menggunakan bluetooth yang dapat di 

kendalikan malalui android dengan 

jarak sejauh 10 meter. 

 
Table 3. Pengujian Aplikasi Android 

No. Jarak 

Penggu

naan 

Tanggal 

& Waktu 

Hasil 

Pengujian 

Pres

entae 

Error 

1 1 Meter 30/5/20

20 

12.02 

Terhubung 0% 

2 2 Meter 30/5/20

20 

12.03 

Terhubung 0% 

3 3 Meter 30/5/20

20 

12.04 

Terhubung 0% 

4 4 Meter 30/5/20

20 

12.05 

Terhubung 0% 

5 5 Meter 30/5/20

20 

12.06 

Terhubung 0% 

6 6 Meter 30/5/20

20 

12.07 

Terhubung 0% 

7 7 Meter 30/5/20

20 

12.08 

Terhubung 0% 

8 8 Meter 30/5/20

20 

12.09 

Terhubung 0% 

9 9 Meter 30/5/20

20 

12.10 

Terhubung 0% 

10 10 Meter 30/5/20

20 

12.11 

Terhubung 0% 

 

       Pada tahap pengujian ini dapat dilihat 

bahwa untuk menghubungkan alat dengan 

aplikasi dengan jarak sekitar 1 - 10 meter 



itu masih bisa dan mudah terhubung dan 

itu termasuk jika ada halangan di depan 

masih bisa terhubung juga jika melebihi 

dari itu maka akan susah 

menghubungkannya dan suka terputus – 

putus atau error itu berlaku jika ada 

halangan di depan atau tidak. 

 

4. SIMPULAN 
 

Dari proses uji coba dan analisa alat 

yang telah dilakukan sebelumnya, 

maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Dalam penggunaan motor stepper 

kecepatan yang dihasilkan sekitar 6 

RPM jadi Ketika alat di jalankan itu 

sudah mencapai tahap kecepatan 

maksimal jadi jika kecepatan motor 

stepper di tambahkan lagi maka 

akan berpengaruh pada motor 

stepper yang dimana bisa 

mengakibatkan kerusakan pada 

motor stepper. 

b. Hasil dari analisa sendiri untuk 

rangka yang terbuat dari kayu 

kurang recommended karena pada 

dasarnya kayu tidak bisa menahan 

getaran yang tinggi dari motor 

stepper jadi jika motor stepper 

berada di kecepatan yang tinggi 

maka akan membuat motor stepper 

suka macet.  

c. Pada hasil analisa untuk kawat per 

panas yang di jadikan isolator lalu 

untuk medianya sendiri harus 

berbahan yang mudah mengandung 

unsur isolator yang baik  karena jika 

tidak maka akan menimbulkan 

konslet pada litrik atau juga bisa 

menghasilkan hubungan arus 

pendek. 
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